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Sekolah Dasar Layanan Khusus 
di Pedalaman Kabupaten Mimika, Papua

Abstrak

Di Papua terutama di pedalaman Kabupaten Mimika, masih banyak yang masih jauh akan pendidikan dasar. Ada beberapa faktor yang menyebabkan 
anak-anak belum mendapatkan pendidikan yaitu budaya, sosial, ekonomi dan jarak. Hal inilah yang membuat pendidikan di sana masih terhambat dan sering terjadi 
mengakibatkan permasalahan besar karena pendidikan sangatlah penting bagi setiap orang tanpa terkecuali. Sangat diperihatinkan jika permasalahan pendidikan ini 
tidak ada solusi. Akan sangat berpengaruh bagi masa depan anak-anakyang sementara masa pertumbuhan. Maka, sekolah layanan khusus dirancang untuk anak-anak 
yang berada di pedalaman untuk meningkatkan pengetahuan anak-anak.

anak-anak 

Sekolah dasar layanan khusus ini di rancang untuk 
nasional namun berbasis non-formal dengan potensi yang ada pada anak-anak seperti minat bakat dan karakter. Sehingga mereka mempunyai tujuan untuk belajar 
disekolah dan meningkatkan hal yang disukai oleh anak-anak. 

anak-anak yang berada di pedalaman Papua terutama di Kabupaten Mimika. Dengan standar kurikulum 

Kata kunci: pendidikan layanan khusus, sekolah dasar, jenis pendidikan

Elementary School Special Services 
in Hinterland Mimika District, Papua

Abstract

In Papua, especially in the hinterland of Mimika Regency, there are still many children who are still far from basic education. There are several factors that cause 
children not to get education, namely culture, social, economy and distance. This is what makes education there still hampered and often occurs resulting in big 
problems because education is very important for everyone without exception. It is very worrying if there are no solutions to this education problem. Will greatly affect 
the future of children who are temporarily growing. Thus, service schools are specifically designed for children who are in the hinterland to increase children's 
knowledge.

This special service primary school is designed for children in the hinterland of Papua, especially in Mimika Regency. With national curriculum standards but 
based non-formal with the potential that exists in children such as interest in talent and character. So they have a goal to study at school and improve things that are liked 
by children.

Keyword: special service education, elementary school, type of education
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Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 21 Tahun 2001 Tentang 
Otonomi Khusus Bagi Provinsi Papua 
Pasal 56 mengatakan :
- Pemerintah Provinsi bertanggung 
jawab terhadap penyelenggaraan 
pendidikan pada semua jenjang, jalur, 
dan jenis pendidikan di Provinsi Papua. 
- Pemerintah menetapkan kebijakan 
umum tentang standar mutu pada 
semua jenjang, jalur, dan jenis 
pend id i kan  sebaga i  pedoman 
pelaksanaan bagi pimpinan Pemerintah 
Provinsi.
- Setiap penduduk Provinsi Papua 
berhak memperoleh pendidikan yang 
bermutu sampai dengan tingkat sekolah 
menengah dengan beban masyarakat 
serendah-rendahnya.

UUD 1945 pasal 31, mengatakan 
tentang pendidikan dan kebudayaan :
- Setiap warga negara berhak 
mendapat pendidikan. 
- Setiap warga negara wajib 
mengikuti Pendidikan dasar dan 
pemerintah wajib membiayainya. 
- Pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional.

Arti Judul

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2013

Pendidikan layanan khusus (PLK) adalah pendidikan bagi 
terpencil atau terbelakang, masyarakat adat yang terpencil, dan/atau mengalami 

bencana alam, bencana sosial, dan yang tidak mampu dari segi ekonomi. 

peserta didik di daerah 

Pendidikan di Papua masih suram. Meskipun lumayan banyak orang Papua yang sukses 
namun realistisnya belum menggambarkan bahwa di Papua sendiri maju akan pendidikan.

Pendidikan di Papua

Undang-Undang 
tentang Pendidikan

Pendidikan di Papua harus di perhatikan secara khusus sejak saat ini. Harus di beri 
pendidikan sehingga dari sejak dini, mereka di kenali sikap, mental dan moral yang berani 
didepan umum. 

BAB 1 PENDAHULUAN

Masalah Pendidikan di Mimika

Di Papua terutama Kabupaten Mimika, 
masih banyak anak-anak yang belum 
mendapatkan pendidikan. sehingga 
banyak anak-anak bahkan orang tua 
mereka ada yang belum bisa membaca 
maupun menulis dengan benar. Namun 
perlu adanya pendidikan untuk anak-
anak yang bisa membuka pemikiran.

Sumber: https://papuakini.co/2017/08/08/anak-papua-butuh-perhatian-khusus-sejak-usia-dini/

Masalah yang terjadi pada pendidikan di 
Kabupaten Mimika adalah guru. Banyak 
guru yang malas mengajar sehingga 
pendidikan terhenti. Para guru tinggal di 
kota sedangkan tempat mengajar yang 
jauh.

Sumber : http://tabloidjubi.com/arch/2011/05/05/enembe-masalah-
pendidikan-di-pedalaman-papua-sangat-fundamental/

tantangan 
guru di 

pedalaman

tempat tinggal
kekurangan 
air bersih

transportasibudaya kamiri

Sumber : http://tabloidjubi.com/16/2014/05/03/wajah-
pendidikan-papua-masih-tampak-suram/

Budaya Kamiri yaitu mengharuskan anak-
anak untuk ikut orangtua ketika mencari 
ikan atau sagu. 
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Kurangnya penyediaan fasilitas sekolah tingkat dasar bagi anak 
lokal sesuai karakter dan bakat di pedalaman di Kabupaten Mimika.

Rumusan Masalah

Budaya

Jarak

Kendala Pendidikan

Bapa Kaleb
salah satu orang yang lumayan 

lancar berbahasa Indonesia
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Menyediakan fasilitas sekolah dasar 
layanan khusus bagi anak-anak yang 
sesuai karakter dan bakat anak lokal di 
pedalaman di Kabupaten Mimika, Papua

Tujuan

Semua sekolah SD di pedalaman tidak ada fasilitas 
pendukung yang dapat membuka pemikiran bagi anak-
anak.
Yang terjadi pada sekolah-sekolah yang berada di 
pedalaman, hanya terdapat fasilitas ruang kelas dan ruang 
guru serta lapangan kosong. Fasilitas untuk para guru yang 
mengajar di pedalaman juga belum ada, sehingga para 
guru harus bolak balik dari rumah ke sekolah.

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL 
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 24 TAHUN 2007

Standard prasarana SD/MI :
1. ruang kelas,
2. ruang perpustakaan,
3. laboratorium IPA,
4. ruang pimpinan,
5. ruang guru,
6. tempat beribadah,

 
6. tempat beribadah,
7. ruang UKS,
8. jamban,
9. gudang,
10. ruang sirkulasi,
11. tempat bermain/
      berolahraga.

Kekurangan Fasilitas Sekolah di Pedalaman

PERATURAN DAERAH PROVINSI PAPUA   
NOMOR 5 TAHUN 2006 

Sarana dan prasarana 
pendukung :
a. ruang belajar, 
b. perpustakaan, 
c. laboratorium, 
d. pusat sumber belajar, 
e. sarana bermain anak-
anak, 
f. museum kepurbakalaan,
g. pusat informasi ilmu 
pengetahuan dan 
teknologi,

 
 
h. lapangan dan 
sarana-prasarana 
olahraga, 
I. gedung kesenian, 
j. lahan bangunan,
k. rumah pendidik & 
tenaga kependidikan.
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